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This service aims to increase knowledge and skills in first aid for
sports injuries to increase the competence of grassroots coaches. The
preparation stage is carried out by team coordination with service
partners. The implementation stage involves lectures, practices, and
implementation assistance. The evaluation stage is carried out to
determine the implementation of the service and measure the results.
Results are measured by comparing pretest and post-test scores of
knowledge and practice. The results of this service showed that the
activity was attended by 38 grassroots coaches with the majority of
training backgrounds for more than 3 years (64.0%), the majority were
male (56.0%), and the majority were soccer coaches (48.0%). The
activity lasted two days, and participant attendance reached 100%.
The results of the knowledge evaluation obtained an average pretest
score of 60.28 and a post-test score of 84.32. The results of the
practical evaluation obtained an average pretest score of 59.28 and a
post-test score of 83.04. This service can be used as a sustainable
training model to improve grassroots coaches' competence.

Abstrak

Tujuan dari pengabdian ini yaitu untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan pertolongan pertama pada cedera olahraga sehingga
dapat meningkatkan kompetensi pelatih grassroot. Tahap persiapan
dilakukan dengan identifikasi masalah dan koordinasi antara tim
pengabdian dengan mitra pengabdian. Tahap pelaksanaan dilakukan
dengan ceramah, praktek, dan pendampingan implementasi. Tahap
evaluasi dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pengabdian dan
pengukuran  hasil. Pengukuran hasil dilakukan  dengan
membandingkan nilai pretest dan posttest pengetahuan dan praktek.
Hasil pengabdian ini menunjukkan kegiatan diikuti oleh 38 pelatih
akar rumput dengan mayoritas latar belakang melatih selama lebih
dari 3 tahun (64.0%), mayoritas berjenis kelamin laki-laki (56.0%), dan
mayoritas pelatih sepak bola (48.0%). Kegiatan dilakukan selama dua
hari dan kehadiran peserta mencapai 100%. Hasil evaluasi
pengetahuan didapatkan rata-rata skor pretest 60.28 dan skor
posttest 84.32. Hasil evaluasi praktek didapatkan rata-rata skor pre-
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test 59.28 dan skor post-test 83.04. Pengabdian ini dapat digunakan
sebagai salah satu model pelatihan yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kompetensi pelatih olahraga akar rumput yang pada
akhirnya dapat berkontribusi dalam memberikan pertolongan pertama
yang tepat sehingga atlet muda dapat kembali ke performa
puncaknya.

PENDAHULUAN

Olahraga memiliki peran penting dalam pembangunan masyarakat,
terutama dalam hal kesehatan fisik dan mental (Cowan et al., 2023; Yunus et
al.,, 2024). Dibeberapa daerah, latihan olahraga dipimpin oleh instruktur
olahraga di level lokal yang dikenal sebagai pelatih olahraga dasar atau yang
sering disebut sebagai pelatih akar rumput atau grassroot. Pelatih pada tingkat
grassroot bertanggung jawab membimbing anak-anak dan remaja dalam
berbagai kegiatan olahraga di tingkat dasar (Cordery & Davies, 2016; De Ste
Croix et al., 2020). Namun, perlu dipahami bahwa dalam kegiatan olahraga,
risiko cedera selalu ada, dan penanganan yang tepat diperlukan untuk
mencegah dampak yang lebih serius (Ismunandar et al., 2020; Ramadhan et
al., 2023). Para pelatih grass root perlu memahami perbedaan antara cedera
yang ringan dan cedera yang memerlukan pertolongan medis lebih lanjut, serta
langkah-langkah yang harus diambil dalam situasi darurat (Duncan et al., 2022;
Scialoia et al., 2020). Selain itu, pelatih juga perlu mengetahui bagaimana
memberikan perawatan pertama yang tepat untuk mencegah cedera lebih lanjut
atau komplikasi yang mungkin terjadi.

Pelatih grassroot perlu pengetahuan dan keterampilan pertolongan
pertama pada cedera olahraga (PPCO) untuk meminimalkan risiko cedera yang
serius atau bahkan mengurangi keparahan cedera yang terjadi. Dengan
memahami cara mengidentifikasi potensi bahaya dan menerapkan langkah-
langkah pencegahan yang sesuai, para pelatih dapat menciptakan lingkungan
latihan yang aman dan mendukung bagi para atlet mereka (De Ste Croix et al.,
2020; Duncan et al., 2022). Selain itu, edukasi mengenai PPCO juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri pelatih dalam menghadapi situasi darurat.
Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh pelatih grass root dalam
menangani cedera olahraga, maka pelatih akan merasa lebih siap dan yakin
dalam menghadapi situasi yang mungkin terjadi selama latihan atau
pertandingan (Martin Barrero et al., 2022). Selain itu, pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki dapat membantu mereka tetap tenang dan efektif
dalam memberikan pertolongan pertama, yang pada akhirnya dapat
meminimalkan risiko komplikasi cedera dan mempercepat proses pemulihan
atlet.
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Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang, adalah salah satu wilayah di
Indonesia yang memiliki banyak potensi atletik di tingkat masyarakat. Para
pelatih grass root di wilayah ini berperan vital dalam mengembangkan bakat-
bakat olahraga muda. Namun, dalam menjalankan tugas mereka, pengetahuan
dan keterampilan dalam pertolongan pertama pada cedera olahraga menjadi
aspek yang kurang diperhatikan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pelatih olahraga seringkali memiliki pemahaman yang terbatas dalam hal PPCO
(Safei et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan edukasi
dan demonstrasi PPCO terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menangani cedera olahraga (Anarda et al., 2024). Hal
tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya program pengabdian wilayah
mitra yang berjudulkan “Edukasi Pertolongan Pertama Cedera Olahraga
(PPCO) Untuk Pelatih Olahraga Akar Rumput (Grassroot Coach) di Kecamatan
Bantur Kabupaten Malang” dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelatih dalam menangani cedera
olahraga di tingkat grassroot khususnya di Kecamatan Bantur, Kabupaten
Malang.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Ramadhan et al., 2024).
1. Tahap persiapan

Tahap persiapan terdiri dari kegiatan identifikasi masalah dan
koordinasi. Kegiatan identifikasi masalah dilakukan tim pengabdian untuk
mengenali kelemahan dan kekurangan yang dimiliki oleh pelatih grassroot di
Desa Srigonco Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang. Identifikasi masalah
dilaksanakan melalui diskusi langsung dengan perangkat Desa Srigonco dan
wakil pelatih dan penggiat olahraga setempat. Hasil identifikasi masalah yang
didapatkan oleh tim akan ditindak lanjuti dengan menentukan solusi. Setelah
solusi ditentukan, tim pengabdian dan mitra melakukan koordinasi untuk
menjelaskan tujuan, manfaat, target peserta, kebutuhan alat dan tempat, serta
teknis pelaksanaan kegiatan.
2. Tahap pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan ceramah, praktek, dan
pendampingan implementasi.
a. Ceramah

Ceramah dilakukan dengan memberikan penjelasan atau pembelajaran
kepada para pendengar secara lisan. Secara umum, ceramah disampaikan
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oleh seorang pembicara yang memiliki keahlian di bidangnya, dengan tujuan
untuk menyampaikan informasi, memperdalam pemahaman, atau
menginspirasi para pendengarnya (Hasriadi, 2022; Yogica et al., 2020). Pada
kegiatan ini materi ceramah yang diberikan terbagi dalam dua hari. Pembagian
materi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Materi Ceramah Kegiatan Pegabdian
Hari Ke Materi
1.Konsep cedera olahraga
2.Konsep pertolongan pertama pada cedera olahraga dan
Hari ke-1 metode RICE
3.Langkah-langkah pertolongan pertama pada cedera
olahraga: metode RICE
1.Konsep cedera olahraga: perdarahan
2.Langkah-langkah pertolongan pertama pada cedera
olahraga: perdarahan

Hari ke-2 3.Konsep cedera olahraga: fraktur
4.lLangkah-langkah pertolongan pertama pada cedera
olahraga: fraktur
b. Praktek

Praktek merupakan strategi yang dipakai untuk memberikan pelatihan
atau latihan langsung kepada peserta dengan melakukan tindakan atau
kegiatan yang berkaitan dengan keterampilan atau pengetahuan yang ingin
dikuasai (Hasriadi, 2022; Yogica et al., 2020). Praktek dilaksanakan setelah
peserta menerima pemahaman teoritis melalui ceramah atau presentasi.
Proses ini memungkinkan peserta untuk mengaplikasikan konsep yang telah
dipelajari dalam situasi nyata, sehingga memperkuat pemahaman dan
keterampilan yang diperoleh. Pada kegiatan ini praktek yang dilakukan
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Materi Praktek Kegiatan Pengabdian
Hari Ke Praktek
Hari ke-1 1.Metode RICE
2. Pertolongan pertama pada cedera olahraga: metode RICE
3. Pertolongan pertama pada cedera olahraga: perdarahan
4.Pertolongan pertama pada cedera olahraga: fraktur

Hari ke-2

c. Pendampingan implementasi
Pendampingan implementasi merupakan prosedur yang digunakan

untuk mendukung individu atau kelompok dalam menerapkan pengetahuan
atau keterampilan yang telah dipelajari ke dalam aktivitas sehari-hari mereka
(Hasriadi, 2022; Yogica et al., 2020). Pendampingan ini mencakup memberikan
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bimbingan, dukungan, dan umpan balik secara langsung untuk memastikan
bahwa konsep yang dipelajari dapat diterapkan dengan efektif.
3. Tahap evaluasi

Evaluasi dari kegiatan pengabdian ini ditinjau dari kehadiran tim
pengabdian, kehadiran peserta, dan antusias peserta dalam mengikuti
kegiatan. Selain itu evaluasi juga dilakukan dengan pengukuran hasil, dimana
dalam kegiatan ini dilakukan dengan pre-test dan post-test untuk mengukur
pengetahuan dan keterampilan yang telah diajarkan. Sementara itu, tindak
lanjut hasil dilakukan dengan pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi
dan memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan hasil pengukuran. Tindak
lanjut ini melibatkan analisis, perencanaan perbaikan, dan implementasi
langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran guna mencapai tujuan yang diinginkan dengan lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk peningkatan kompetensi
pelatih grassroot melalui edukasi pertolongan pertama cedera olahraga di
Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang. Hal ini dilatar belakangi bahwa pelatih
grassroot di Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang tidak jarang dihadapkan
dengan situasi cedera yang dialami oleh atletnya, baik selama berlatih atau
bertanding. Hasil analisis situasi diketahui bahwa beberapa pelatih grassroot
masih memiliki keterbatasan dalam memberikan pertolongan pertama pada
cedera olahraga. Beberapa pelatih juga mengatakan bahwa ketika atlet cedera
hanya menginstruksikan untuk berhenti berlatih atau bertanding namun belum
sepenuhnya memberikan instruksi lanjut mengenai apa yang harus dilakukan
agar meminimalkan komplikasi dan mempercepat penyembuhan. Bahkan, ada
pelatih yang masih menyarankan untuk melakukan terapi massage untuk
membantu penyembuhan cedera. Kurangnya pemahaman ini mengakibatkan
potensi pertolongan pertama dan perawatan cedera yang kurang tepat,
sehingga dapat memperburuk kondisi cedera dan menghambat proses
penyembuhan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi pelatihan grassroot agar mampu
menangani cedera dengan tepat dan efektif, guna meminimalkan dampak
jangka panjang pada atlet.

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada
tanggal 20 dan 21 Juli 2024. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Bantur
yang diikuti oleh 25 pelatih grassroot. Hasil kegiatan ini diketahui bahwa dengan
mayoritas latar belakang melatih lebih dari 3 tahun (64.0%), mayoritas berjenis
kelamin laki-laki (66.0%), dan mayoritas pelatih sepak bola (48.0%) (Tabel 3).
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Selain itu, kehadiran peserta dalam kegiatan ini 100% dengan antusiasme yang
cukup baik selama pelaksanaan kegiatan.

Tabel 3. Karakteristik Peserta Kegiagan Pengabdian

Karakteristik n %

Latar belakang melatih

<1 tahun 0 0.0

1-3 tahun 9 36.0

> 3 tahun 16 64.0
Jenis Kelamin

Laki-laki 14 56.00

Perempuan 11 44.00
Cabang Olahraga

Sepak bola 12 48.0

Bolavoli 8 32.0

Pencak silat 5 20.0

Penyampaian materi diberikan oleh narasumber yang ahli dibidang
pertolongan pertama pada cedera olahraga. Pada hari pertama, materi yang
diberikan yaitu konsep cedera olahraga, konsep pertolongan pertama pada
cedera olahraga dan metode RICE, dan langkah-langkah pertolongan pertama
pada cedera olahraga: metode RICE. Sementara itu, pada hari kedua materi
yang diberikan yaitu konsep cedera olahraga: perdarahan, langkah-langkah
pertolongan pertama pada cedera olahraga: perdarahan, konsep cedera
olahraga: fraktur, dan langkah-langkah pertolongan pertama pada cedera
olahraga: fraktur. Pada pelaksanaannya, setelah pemateri menyampaikan
materi akan dilanjutkan dengan praktek.

Pada sesi teori, narasumber memberikan materi dengan metode
ceramah dan tanya jawab. Pada saat ceramah narasumber melakukan
penyampaian materi kepada peserta yang dalam pelaksanaannya disertai
dengan alat bantu visual untuk menyampaikan informasi, membujuk, atau
menghibur (Usera & Fuller, 2024). Pada kegiatan ini alat bantu yang digunakan
berupa media presentasi dan poster. Setelah melakukan presentasi, tim
pengabdian menyediakan sesi tanya jawab. Sesi tanya jawab merupakan sesi
interaktif setelah presentasi dimana audiens dapat mengajukan pertanyaan
untuk memperjelas atau memperdalam materi yang disampaikan (Azies, 2018).
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Gambar 1. Produk Media Pembelajaran

Sesi praktek merupakan proses melakukan kegiatan yang berulang kali
dilakukan untuk memperoleh, menyempurnakan, dan menguasai keterampilan
(Britzman, 2012). Pada sesi ini, tim pengabdian bermaksud memberikan
kesempatan kepada para peserta untuk mempraktekkan langkah-langkah
pertolongan pertama, seperti metode RICE, cara memberikan pertolongan
pada perdarahan, dan fraktur. Pada sesi praktek ini sangat membantu pelatih
dalam memahami penerapan teori secara langsung, sehingga mereka lebih
percaya diri dalam menghadapi situasi cedera di lapangan.

Hasil evaluasi pengetahuan dan keterampilan peserta diketahui dari
nilai pre-test dan post-test. Rata-rata skor pengetahuan sebelum diberikan
edukasi yaitu 60.28 dengan skor tertinggi 64.0 dan terendah 58.0. Setelah
diberikan edukasi, rata-rata skor pengetahuan yaitu 84.32 dengan skor tertinggi
88.0 dan terendah 82.0. Hasil ini menunjukkan terdapat peningkatan rata-rata
skor pengetahuan sebesar 24.04 (Tabel 4). Selain itu, hasil kegiatan ini
didapatkan rata-rata skor keterampilan sebelum diberikan edukasi yaitu 59.28
dengan skor tertinggi 62.0 dan terendah 58.0. Setelah diberikan edukasi rata-
rata skor keterampilan yaitu 83.04 dengan skor tertinggi 86.0 dan terendah
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80.0. Hasil ini menunjukkan peningkatan rata-rata skor sebelum dan sesudah
diberikan edukasi sebesar 23.76.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian

Karakteristik Mean Min Maks Selisih Mean
Pengetahuan
Pre-test 60.28 58.0 64.0 24.04
Post-test 8432 82.0 88.0
Keterampilan
Pre-test 59.28 58.0 62.0 23.76
Post-test 83.04 80.0 86.0

Hasil pengabdian ini menunjukkan metode ceramah, praktek, dan
pendampingan implementasi terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan pertolongan pertama pada cedera olahraga bagi pelatih
grassroot. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa dengan
metode ceramah dan demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam pertolongan pertama cedera sprain (Anarda et al., 2024).
Hasil penelitian lain juga menunjukkan dengan metode teori dan praktek dalam
meningkatkan keterampilan pertolongan pertama cedera olahraga (Junaidi,
2013; Safei et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman teoritis yang
dimiliki peserta dan didukung dengan pengalaman secara langsung dalam
melakukan pertolongan pertama pada cedera olahraga dengan praktek dapat
berpengaruh pada pengetahuan dan keterampilan peserta.

;f

Gambar 2. Dokumentasi Rangkaian Kegiatan

® ©
188 ~ 4(2) 2024, pp. 181-191

Is licensed under a
Creative Commons Attributi Share Artike 4.0 i Li




Peningkatan kompotensi pelatih grassroot melalui edukasi pertolongan pertama...

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berjalan
dengan sukses. Hal ini dilihat dari kehadiran tim pengabdian dan peserta yang
mencapai 100% pada hari ke-1 dan ke-2 kegiatan. Selain itu, para peserta juga
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama pelaksanaan kegiatan. Hal ini
ditunjukkan dengan partisipasi aktif peserta dalam setiap sesi, baik teori
maupun praktek. Para peserta cukup banyak mengajukan pertanyaan dan
berdiskusi mengenai penanganan cedera yang sering mereka hadapi di
lapangan. Lebih lanjut, beberapa peserta mengutarakan pengalamannya
langsung saat memberikan pertolongan pertama pada cedera olahraga dan
meminta masukkan dan arahan yang tepat dari pemateri. Sementara itu, pada
sesi praktek berkelompok, para peserta penuh sangat antusias dan semangat
dalam mempraktekkan langkah-langkah pertolongan pertama yang telah
diajarkan, terutama teknik RICE (Rest, Ice, Compression, Elevation) dan
pertolongan pertama pada perdarahan. Pada sesi praktek para peserta juga
menunjukkan minat besar untuk mengaplikasikan pengetahuan ini dalam
kegiatan kepelatihan sehari-hari.

KESIMPULAN

Edukasi pertolongan pertama pada cedera olahraga terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelatih olahraga akar
rumput, khususnya dalam menangani cedera dengan cepat dan tepat. Hal ini
dilihat dari peningkatan tingkat pengetahuan dan keterampilan pelatih
grassroot. Melalui program pengabdian ini, para pelatih grassroof tidak hanya
memperoleh pemahaman mendalam tentang teknik pertolongan pertama,
tetapi juga kemampuan praktis yang dapat mereka terapkan langsung di
lapangan. Dengan peningkatan kompetensi ini, pelatih mampu memberikan
intervensi awal yang tepat saat terjadi cedera, sehingga dapat mempercepat
proses pemulihan atlet dan mencegah komplikasi lebih lanjut. Program edukasi
ini juga berpotensi menjadi model pelatihan berkelanjutan, yang dapat terus
meningkatkan kualitas dan profesionalisme pelatih olahraga akar rumput.
Dampaknya tidak hanya dirasakan pada pelatih, tetapi juga bagi atlet usia dini
yang akan lebih terlindungi dari risiko cedera berkepanjangan, sehingga
mereka dapat kembali berlatih dan bertanding dalam kondisi fisik yang optimal.
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